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ABSTRAK 

HUBUNGAN ANTARA DUKUNGAN TEMAN SEBAYA DENGAN 

PSYCHOLOGICAL WELL-BEING PADA MAHASISWA SANTRI 

MA‟HAD AL-JAMI‟AH UIN RADEN INTAN LAMPUNG 

 

Oleh : 

Tiara Ayu Wandira Ys 

 

Psychological well-being merupakan keadaan dimana 

individu yang mempunyai sikap positif terhadap dirinya sendiri 
maupun orang lain, dapat membuat keputusan sendiri, mengatur 

perilakunya, bisa menciptakan lingkungan yang sesuai dengan 

kebutuhannya, serta bisa mengeksplor dan mengembangkan diri. 
Faktor yang dapat mempengaruhi munculnya psychological well-

being antara lain yaitu dukungan teman sebaya. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan teman 

sebaya dengan psychological well-being pada mahasiswa santri 
Ma‟had Al-Jami‟ah UIN Raden Intan Lampung. 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa santri 

Ma‟had Al-Jami‟ah UIN Raden Intan Lampung semester tiga tahun 
ajaran 2023. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kuantitatif dengan teknik pengambilan sampel yaitu teknik sampling 

jenuh dan yang menjadi sampel sebanyak 70 mahasiswa santri. Alat 
ukur yang digunakan dalam penelitian ini ialah model skala likert. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan dua 

skala, yaitu skala psychological well-being berjumlah 30 aitem 

dengan hasil koefisien reliabilitas (α= 0.845), dan pada skala 
dukungan teman sebaya berjumlah 24 aitem dengan hasil koefisien 

reliabilitas (α= 0.800). 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik analisis korelasi product moment dengan bantuan 

software JASP 0.16.0.0 for windows. Hasil penelitian ini 

menunjukkan nilai r = 0.602 dan signifikan 0.001 (p < 0.01) yang 
berarti terdapat hubungan positif yang signifikan antara dukungan 

teman sebaya dengan psychological well-being pada mahasiswa 

santri Ma‟had Al-Jami‟ah UIN Raden Intan Lampung. Hasil juga 

menunjukkan bahwa dukungan teman sebaya memberi sumbangan 
efektif sebesar 37%, sedangkan pengaruh variabel lain di luar 

penelitian sebesar 63%. 

Kata Kunci : Psychological Well-Being dan Dukungan Teman 
Sebaya  



ABSTRACT 

 

THE RELATIONSHIP BETWEEN PEER SUPPORT AND 

PSYCHOLOGICAL WELL-BEING IN STUDENT OF 

SANTRI MA’HAD AL-JAMI’AH  UIN 

RADEN INTAN LAMPUNG 

 

By : 

Tiara Ayu Wandira Ys 

 
Psychological well-being is a condition where individuals 

have a positive attitude towards themselves and others, can make their 

own decisions, regulate their behavior, can create an environment 
that suits their needs, and can explore and develop themselves. 

Factors that can influence the emergence of psychological well-being 

include peer support. This research aims to determine the relationship 

between peer support and psychological well-being among students of 
Ma’had Al-Jami’ah students at UIN Raden Intan Lampung. 

The population in this research were students of the Ma’had 
Al-Jami’ah UIN Raden Intan Lampung students in the third semester 

of the 2023 academic year. This research used a quantitative research 

method with a sampling technique, namely a saturated sampling 
technique and the samples were 70 students. The measuring 

instrument used in this research is the Likert scale model. The data 

collection technique in this research was carried out using two scales, 

namely the psychological well-being scale totaling 30 items with a 
reliability coefficient result (α= 0.845), and the peer support scale 

totaling 24 items with a reliability coefficient result (α= 0.800). 

The data analysis technique used in this research is the 

product moment correlation analysis technique with the help of JASP 

0.16.0.0 for Windows software. The results of this research show a 
value of r = 0.602 and a significant value of 0.001 (p < 0.01), which 

means there is a significant positive relationship between peer support 

and psychological well-being in students of Ma’had Al-Jami’ah 

students at UIN Raden Intan Lampung. The results also show that 
peer support makes an effective contribution of 37%, while the 

influence of other variables outside the research is 63%. 

Keywords: Psychological Well-Being and Peer Support 
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MOTTO 

 

نْسَانَ لَفِيْ خُسْر ِۙ , اِلَّْ الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا  وَالْعصَْرِِۙ , انَِّالِْْ

لِحٰتِ   وَعَمِلوُا الصّٰ

بْرِ   وَتوََاصَوْا باِلْحَقِّ ەِۙ وَتوََاصَوْا باِلصَّ

“Demi masa, Sungguh, manusia berada dalam kerugian, 

Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan 

kebajikan serta saling menasihati untuk kebenaran dan 

saling menasihati untuk kesabaran” 

(Q.S Al-'Asr, 103 : 1-3) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pesantren kampus (Ma‟had Al-Jami‟ah) merupakan 

disorientasi dan keniscayaan reorientasi pengembangan model 

pesantren dalam kehidupan mahasiswa. Ma‟had Al-Jami‟ah 

merupakan unsur pelaksana sebagian tugas dan fungsi kampus di 

bidang layanan pendidikan dan pengalaman ilmu-ilmu keislaman. 

Ma‟had Al-Jamiah adalah lembaga pendidikan tingkat tinggi 

Islam UIN. Ma‟had Al-Jami‟ah difokuskan untuk menambah 

pengetahuan keislaman mahasiswa santri serta dapat 

mengamalkan dan memimpin kegiatan-kegiatan keagamaannya 

terutama ibadah praktis di tengah masyarakat (Jamil, 2018) 

Mahasiswa santri sebagai mahasiswa dan juga murid 

santri, yang masing-masing perannya memiliki serangkaian 

kewajiban dan juga tanggung jawab sendiri untuk diselesaikan. 

Mahasiswa santri merupakan seseorang yang tinggal di asrama 

kampus atau Ma‟had di dalam waktu yang bersamaan mahasiswa 

santri mengenyam ilmu agama sekaligus mengenyam perkuliahan 

di suatu perguruan tinggi (Mabruroh, 2020). Mahasiswa santri 

akan memperoleh psychological well-being atau kesejahteraan 

psikologis dalam kehidupan mereka jika mereka dapat melakukan 

dengan baik semua tugas dan tanggung jawabnya. Psychological 

well-being menurut Ryff (Tasema, 2018) tercapai ketika 

seseorang menerima kelebihan dan kekurangan, memiliki tujuan 

hidup, mengembangkan hubungan yang positif, akan menjadi 

karakter yang mandiri, menguasai lingkungan dan 

mempertahankan untuk memperluas dalam pandangan personal. 

Fenomena mahasiswa dengan keadaan psychological 

well-being yang rendah juga terjadi di banyak perguruan tinggi di 

Indonesia. Pada penelitian (Kurniasari et al., 2019) mendapatkan 

hasil 38% mahasiswa di Universitas Pendidikan Indonesia yang 

memiliki psychological well-being pada kategori rendah dan 

terdapat 16% berada pada kategori tinggi. Kemudian pada 
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penelitian yang dilakukan oleh Utami (2016) pada 100 

mahasiswa psikologi di Universitas Muhammadiyah Malang, 

menemukan sebanyak 72% mahasiswa yang memiliki 

psychological well-being pada kategori sedang, sebanyak 13% 

terdapat pada kategori rendah dan hanya 15% berada dalam 

kategori tinggi. Dalam penelitian yang telah dilakukan 

(Munawaroh, 2018) terdapat 131 mahasiswa santri di Yogyakarta 

mencapai 14,6% psychological well-being berada pada kategori 

sangat rendah, pada kategori tingkat rendah berada pada 24,4% 

dan mahasiswa santri yang memiliki psychological well-being 

pada tingkat sedang hanya mencapai 13%, pada kategori tinggi 

dan sangat tinggi sebanyak 48% mahasiswa yang memiliki 

tingkat psychological well-being. 

Raudatussalamah dan Susanti (2014) menjelaskan bahwa 

psychological well-being merupakan suatu keadaan individu yang 

menerima diri, memiliki tujuan hidup, mengembangkan 

hubungan yang positif dengan individu lainnya, menjadi pribadi 

mandiri, serta dapat mengendalikan lingkungan dan terus 

bertumbuh secara personal. Ketika mahasiswa mahasiswi gagal 

memperoleh psychological well-being, mereka tidak dapat 

beroperasi secara efektif di masyarakat. Hal ini yang menyatakan 

bahwasanya setiap manusia itu membutuhkan psychological well-

being, termasuk pula mahasiswa santri.  

Mahasiswa berusia antara 17-25 tahun dan termasuk 

dalam usia remaja akhir (Depkes RI, 2009). Remaja, di sisi lain, 

saat ini menghadapi lingkungan yang tidak pasti yang serupa 

dengan satu atau dua dekade sebelumnya, serta pilihan gaya 

hidup yang semakin kompleks yang mencakup berbagai godaan 

negatif. Artinya berbagai masalah remaja, seperti 

penyalahgunaan narkoba, kekerasan, melankolis, kenakalan 

remaja, perselingkuhan, kesulitan sekolah dan sebagainya, akan 

dilepaskan (Santrock, 2003). Ketika hal ini terjadi pada anak-

anak mereka yang tidak berada di bawah pengawasan orang tua, 

hal itu menyebabkan sebagian besar orang tua khawatir. 

Psychological well-being penting bagi mahasiswa karena 

membantu dalam aktualisasi dan pengembangan potensi diri 
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untuk menemukan makna hidup berdasarkan pengalaman yang 

diperoleh saat mengejar tujuan hidup masa depan. Upaya yang 

bisa dilakukan untuk menciptakan psychological well-being yaitu 

memaksimalkan kekuatan dan keutamaan. Kekuatan dan 

keutamaan ini yang dapat mengendalikan dirinya dan 

mengutamakan kesejahteraan. Kesulitan beradaptasi dengan 

perubahan dapat menyebabkan masalah kesehatan mental, 

kepuasan dalam hidup dan masalah penyesuaian diri (Dhara, 

2013) 

Psychological well-being atau kesejahteraan psikologis 

dimana individu bisa menerima dirinya apa adanya dan memiliki 

tujuan hidup dijelaskan dalam Al-Qur‟an surah Al-Qasas ayat 77, 

Allah SWT berfirman ; 

 

ُ ٱلدهارَ ٱلْءَاخِرَةَ ۖ وَلََ تىَسَ وصَِيبكََ مِهَ ٱلدُّوْياَ ۖ وَأحَْسِه كمََآ  وَٱبْتغَِ فيِمَآ ءَاتىَٰكَ ٱللَّه

َ لََ يحُِبُّ ٱلْمُفْسِدِيه  ﴿  ُ إلِيَْكَ ۖ وَلََ تبَْغِ ٱلْفسََادَ فىِ ٱلْْرَْضِ ۖ إنِه ٱللَّه ﴾٧٧أحَْسَهَ ٱللَّه  

Artinya : 

“Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang telah 

dianugerahkan Allah kepadamu, tetapi janganlah kamu lupakan 

bagianmu di dunia dan berbuat baiklah (kepada orang lain) 

sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah 

kamu berbuat kerusakan di bumi. Sungguh, Allah tidak menyukai 

orang yang berbuat kerusakan.” (QS. Al-Qasas: 77) 

Tafsir Al-Misbah [10]: 405 “ Surah Al-Qasas: ayat 77” 

“Menurut Quraish Shihab, ayat ini merupakan nasihat 

yang diberikan oleh beberapa pemuka kaum nabi Musa as kepada 

Qarun, bahwa ia boleh berusaha sekuat tenaga dan pikiran untuk 

meraih kesuksesan dunia dengan cara yang dibenarkan Allah 

Swt. Namun, hal tersebut jangan sampai membuat dirinya 

melupakan tujuan manusia sesungguhnya di dunia, yakni 

beribadah kepada-Nya. Oleh karena itu, segala hal yang di 

dapatkan di dunia seyogyanya diorientasikan untuk kepentingan 

akhirat. 

Kata fima dipahami oleh ibn‟Asyur mengandung makna 

terbanyak atau pada umumnya, sekaligus melukiskan 

tertancapnya ke dalam lubuk hati upaya mencari kebahagiaan 
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ukhrawi melalui apa yang dianugerahkan Allah dalam kehidupan 

dunia ini. Dalam konteks Qarun adalah gudang-gudang tumpukan 

harta benda yang dimilikinya itu (Rafi, 2020). 

Psychological well-being merupakan kunci bagi 

seseorang untuk menjadi sehat secara utuh dan dapat 

menggunakan potensi yang ia miliki secara maksimal. Seseorang 

yang memiliki psychological well-being yang tinggi dapat 

merendahkan stress. Maka dari itu untuk mempertahankan mental 

yang sehat diperlukan bentuk dukungan dari lingkungan 

sosialnya. Salah satu faktor yang mempengaruhi psychological 

well-being adalah dukungan sosial. Seseorang yang memiliki 

dukungan sosial dari teman dan keluarga memungkinkan untuk 

memiliki sumber daya yang lebih besar untuk melakukan coping 

terhadap peristiwa yang menimbulkan stress sehingga 

memungkinkan mereka kurang melihat peristiwa tersebut sebagai 

sebuah permasalahan (Vania, 2020). Adanya pengaruh dukungan 

sosial terhadap psychological well-being berkaitan dengan salah 

satu dimensi psychological well-being yaitu kemampuan untuk 

memelihara hubungan positif dengan orang lain sehingga 

psychological well-being pada mahasiswa santri akan dapat 

tercapai jika mereka mendapatkan dukungan dari teman sebaya. 

Dukungan teman sebaya adalah dukungan yang diberikan 

kepada individu oleh kelompok sebayanya berupa kenyamanan 

secara fisik dan psikologis sehingga individu tersebut merasa 

dicintai, diperhatikan, dihargai sebagai bagian dari kelompok 

sosial (Sasmita & Rustika, 2015). 

Menurut temuan penelitian Maryatmi (2019) yang 

berjudul “Hubungan antara Religiusitas dan Dukungan Sosial 

Teman Sebaya terhadap Psychological Well-Being pada Remaja 

Pengguna Hijab di Organisasi Remaja Masjid Al-Amin Jakarta 

Selatan” hasil dari penelitian tersebut tidak terdapat hubungan 

positif yang signifikan antara dua variabel yaitu variabel 

religiusitas dan psychological well-being pada remaja pengguna 

hijab di organisasi remaja Masjid Al-Amin Jakarta Selatan. 

Kemudian terdapat hubungan positif yang cukup besar antara dua 

variabel yaitu variabel dukungan sosial teman sebaya dengan 
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psychological well-being pada remaja pengguna hijab di 

organisasi Masjid Al-Amin Jakarta Selatan, dan terdapat 

keterkaitan antara tiga variabel yaitu variabel religiusitas dan 

dukungan sosial teman sebaya dengan psychologicalwell-being 

pada remaja pengguna hijab di Organisasi Remaja Masjid Al-

Amin Jakarta Selatan. 

Data jumlah keseluruhan mahasiswa santri laki-laki dan 

perempuan serta pengurus inti tahun ajaran 2023 didapatkan dari 

hasil mewawancarai sekretaris Ma‟had Al-Jami‟ah UIN Raden 

Intan Lampung, pada hari Senin tanggal 29 Mei 2023, 

bertempatan di ruangan sekretariatan Ma‟had Al-Jami‟ah. 

Adapun hasil wawancaranya yaitu data jumlah mahasiswa santri 

keseluruhannya yaitu 298 orang dari semester dua dan empat 

untuk tahun ajaran 2023, data jumlah mahasiswa santri laki-laki 

keseluruhannya 64 orang, untuk semester dua berjumlah 46 orang 

dan mahasiswa santri laki-laki semester empat berjumlah 18 

orang. Data jumlah mahasiswa santri perempuan asrama (satu) 

total keseluruhannya 116 orang, untuk mahasiswa santri 

perempuan semester dua berjumlah 92 orang dan semester empat 

berjumlah 24 orang, sedangkan data jumlah mahasiswa santri 

perempuan asrama (dua) total keseluruhannya 118 orang, untuk 

mahasiswa santri perempuan semester dua berjumlah 95 dan 

semester empat berjumlah 23 orang. Untuk data mahasiswa santri 

Ma‟had Al-Jami‟ah semester tiga tahun ajaran 2023 sekarang 

berjumlah 70 mahasiswa santri untuk keseluruhan santri laki-laki 

maupun perempuan. Data jumlah mu‟alim atau pengajarnya 

berjumlah 28 orang, mu‟alim atau pengajar mahasiswa santri 

laki-laki berjumlah 6 orang dan mu‟alim atau pengajar 

mahasiswa santri perempuan asrama (satu) berjumlah 11 orang 

begitupun mu‟alim atau pengajar mahasiswa santri perempuan 

asrama (dua) berjumlah 11 orang. Sedangkan data jumlah 

pengurus inti Ma‟had Al-Jami‟ah berjumlah 10 orang di mana 

ada 1 kepala asrama (Ma‟had) yang bernama Muhammad Nur, 

M. Hum, dan ada 3 pembina Ma‟had, 1 pembina mahasiswa 

santri laki-laki, 1 pembina mahasiswa santri perempuan asrama 

(satu) dan 1 Pembina mahasiswa santri perempuan asrama (dua), 
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serta ada 6 pengurus inti bagian koordinator, (1) koordinator 

bidang Al-Qur‟an dan Tafsir, (2) koordinator bidang praktik 

pengamalan ibadah (PPI), (3) koordintaor bidang bahasa, (4) 

koordinator bidang minat dan bakat, (5) koordinator bidang 

kurikulum dan (6) koordinator bidang kesekretariatan. 

Penelitian ini dilakukan dengan mewawancarai 

mahasiswa dan mahasiswi santri Ma‟had Al-Jami‟ah UIN Raden 

Intan Lampung pada tanggal 17 Februari 2023. Berikut hasil 

wawancara yang dilakukan pada tiga orang mahasiswa santri. 

Tiga mahasiswa santri yang berinisial A, R dan I mengungkapkan 

alasan mereka memilih untuk tinggal di ma‟had dan menjadi 

mahasiswa santri untuk menghemat pengeluaran dan 

meringankan beban orang tua dalam perkuliahan contohnya 

seperti tidak menyewa kost-kostan serta tidak mengeluarkan 

biaya untuk transportasi ke kampus. Tetapi mereka juga sering 

mengalami hambatan-hambatan dalam menjalani aktivitas antara 

kegiatan kuliah dan kegiatan di ma‟had seperti kesulitan untuk 

membagi waktu antara menjadi mahasiswa di perkuliahan dan 

menjadi mahasiswa santri di ma‟had, kesulitan dalam 

berkonsentrasi pada saat kuliah, kesulitan menentukan yang mana 

yang harus di prioritasin antara mahasiswa dan mahasiswa santri, 

serta kurangnya waktu untuk belajar, mengerjakan tugas dan 

waktu untuk istirahat. Dengan kegiatan yang padat seperti 

kegiatan mingguan language day, acara tahunan seperti Porseni, 

festren, language fair yang diwajibkan seluruh mahasiswa santri 

untuk ikut serta membuat mahasiswa santri seringkali berada 

pada situasi yang menekan dan tidak menentu. Misalnya saat 

mahasiswa santri mengikuti beberapa kegiatan di kampus dalam 

waktu yang bersamaan. Situasi yang seperti ini membuat 

mahasiswa santri merasa stress, gelisah, kurang sabar, kelelahan 

dan tidak mampu untuk melakukan tanggungjawab dan aktivitas 

secara maksimal. Hal inilah yang menunjukkan psychological 

well-being yang rendah pada dimensi penguasaan lingkungan, 

hubungan positif dengan orang lain dan tujuan hidup. 

Berdasarkan ketiga hasil wawancara tersebut  dapat disimpulkan 
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bahwa mahasiswa dan mahasiswi santri Ma‟had Al-Jami‟ah 

mengalami kurangnya dukungan dari teman sebaya. 

Bersumber dari hasil wawancara terhadap mahasiswa 

santri Ma‟had UIN Raden Intan Lampung, maka dilakukan 

penelitian mengenai “Hubungan antara Dukungan Teman 

Sebaya dengan Psychological Well-Being Pada Mahasiswa 

Santri Ma‟had Al-Jami‟ah UIN Raden Intan Lampung”. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, maka 

peneliti tertarik untuk meneliti perihal: 

Apakah terdapat hubungan antara dukungan teman 

sebaya dengan psychological well-being pada mahasiswa santri 

Ma‟had Al-Jami‟ah UIN Raden Intan Lampung? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Mengetahui hubungan antara dukungan teman sebaya 

dengan psychological well-being pada mahasiswa santri Ma‟had 

Al-Jami‟ah UIN Raden Intan Lampung. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Hasil peneltian diharapkan dapat memberikan manfaat 

baik secara teoritis maupun praktis 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil dari penelitian ini diharapkan bisa 

memberikan manfaat dan pengetahuan tambahan pemikiran 

terhadap perkembangan teori keilmuan psikologi pada 

umumnya, keilmuan psikologi sosial dan psikologi klinis 

pada khususnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Mahasiswa Santri 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman serta pengetahuan pada 
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mahasiswa santri untuk meningkatkan psychological 

well-being didalam diri individu yaitu dengan cara 

meningkatkan dukungan  teman sebaya, sehingga 

mahasiswa santri bisa mencapai tingkat psychological 

well-being yang lebih baik dan terarah selama berada di 

Ma‟had Al-Jami‟ah UIN Raden Intan Lampung. 

b. Bagi Instansi Ma‟had Al-Jami‟ah 

Data dan hasil yang diperoleh dari penelitian ini 

diharapkan dapat digunakan sebagai tolak ukur serta 

upaya Ma‟had Al-Jami‟ah dalam meningkatkan 

dukungan teman sebaya dengan cara meningkatkan 

psychological well-being para mahasiswa santri. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan bisa untuk memberikan 

informasi sebagai titik awal untuk penelitian selanjutnya, 

khususnya mengenai hubungan antara dukungan teman 

sebaya, ataupun meneliti variabel lain yang 

mempengaruhi psychological well-being yaitu 

demografis (usia, jenis kelamin budaya dan status sosial 

ekonomi) religiusitas, kepribadian, evaluasi terhadap 

pengalaman hidup dan locus of control (LOC) dengan 

psychological well-being pada mahasiswa santri Ma'had 

Al-Jami'ah di UIN Raden Intan Lampung 

 

E. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

 

Penelitian sebelumnya menjadi sumber referensi ketika 

mencari perbandingan dengan penelitian sebelumnya sebagai 

inspirasi baru untuk peneliti selanjutnya. Penelitian sebelumnya 

yang dapat membantu mencegah plagiarism dan berfungsi untuk 

menemukan sumber penelitian baru yang masih berkaitan dengan 

penelitian sebelumnya. 

Pada bagian ini peneliti memasukkan hasil penelitan 

yang berdasarkan hasil penelitian sebelumnya. Hal ini akan 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap keberhasilan 
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survei. Adapun kajian terdahulu yang relevan terkait penelitian 

ini diantaranya: 

1. Kajian penelitian yang dilakukan oleh Maurizka dan 

Anastasia Sri Maryatmi, (2019) yang berjudul “Hubungan 

antara Religiusitas dan Dukungan Sosial Teman Sebaya 

terhadap Psychological Well-Being pada Remaja Pengguna 

Hijab di Organisasi Remaja Masjid Al-Amin Jakarta 

Selatan”. Hasil dari penelitian tersebut tidak terdapat 

hubungan positif yang signifikan antara dua variabel yaitu 

variabel religiusitas dan psychological well-being pada 

remaja pengguna hijab di organisasi remaja Masjid Al-Amin 

Jakarta Selatan. Kemudian terdapat hubungan positif yang 

cukup besar antara dua variabel yaitu variabel dukungan 

sosial teman sebaya dengan psychological well-being pada 

remaja pengguna hijab di organisasi Masjid Al-Amin Jakarta 

Selatan, dan terdapat keterkaitan antara tiga variabel yaitu 

variabel religiusitas dan dukungan sosial teman sebaya 

dengan psychologicalwell-being pada remaja pengguna hijab 

di Organisasi Remaja Masjid Al-Amin Jakarta Selatan. 

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang 

dilakukan peneliti sekarang adalah perbedaan subjek, dan 

tempat penelitian. Dalam penelitian terdahulu subjek yang 

digunakan adalah remaja pengguna hijab di organisasi 

remaja masjid Al-Amin Jakarta Selatan dan tempat 

penelitian di Jakarta Selatan masjid Al-Amin. Sedangkan 

subjek yang digunakan dalam penelitian sekarang adalah 

mahasiswa santri Ma‟had Al-Jami‟ah UIN Raden Intan 

Lampung dan tempat penelitiannya di Bandar Lampung 

tepatnya di UIN Raden Intan Lampung (Maryatmi, 2019). 

2. Penelitian selanjutnya pernah dilakukan oleh Rusda Aini 

Linawati dan Dinie Ratri Desiningrum (2017) yang berjudul 

“Hubungan antara Religiusitas dengan Psychological Well-

Being pada Siwa SMP Muhammadiyah 7 Semarang”. Dari 

hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

positif antara religiusitas dengan psychological well-being. 

Semakin tinggi religiusitas maka semakin tinggi pula 
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psychological well-being. populasi pada penelitian Rusda 

Aini Linawati dan Dinie Ratri Desiningrum  (2017) terdapat 

49 siswa SMP Muhammadiyah 7 Semarang. Terdapat 

perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang 

dilakukan peneliti sekarang adalah perbedaan populasi, 

tempat penelitian dan variabel bebas. Dalam penelitian 

terdahulu populasi yang digunakan adalah siswa SMP 

Muhammadiyah 7 Semarang, tempat penelitian di SMP 

Muhammadiyah 7 Semarang dan variabel bebas nya 

religiusitas. Sedangkan populasi yang digunakan dalam 

penelitian sekarang adalah mahasiswa santri Ma‟had Al-

Jami‟ah UIN Raden Intan Lampung, tempat penelitian di 

Bandar Lampung tepatnya di UIN Raden Intan Lampung, 

dan variabel bebas nya yaitu dukungan teman sebaya (Aini, 

2017). 

3. Penelitian selanjutnya yang telah dilakukan oleh Frihapma 

Semita Ade, Irdam dan Hafizatul Fitria Riyanda (2022) yang 

berjudul “Gratitude (Kebersyukuran) dan Psychological 

Well-Being Remaja Panti Asuhan Rahmatan Lil‟alamiin”. 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan 

yang signifikan antara gratitude (kebersyukuran) dengan 

psychological well-being pada remaja Panti Asuhan 

Rahmatan Lil „Alamiin Kota Padang. Subjek dalam 

penelitian yang telah dilakukan menggunakan 60 remaja 

Panti Asuhan Rahmatan Lil „Alamiin Kota Padang. 

Sedangkan penelitian sekarang subjek yang digunakan yaitu 

mahasiswa santri Ma‟had Al-Jami‟ah UIN Raden Intan 

Lampung dan tempat penelitian di Bandar Lampung 

tepatnya di UIN Raden Intan Lampung (Ade et al., 2022). 

4. Penelitian selanjutnya pernah dilakukan oleh Jovina Amanda 

Sugiarto dan Christiana Hari Soetjiningsih (2021) yang 

berjudul “Dukungan Sosial Orang Tua dan Psychological 

Well-Being Pasca Putus Cinta pada Dewasa Awal”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa adanya hubungan positif 

yang signifikan antara dukungan sosial orang tua dengan 

psychological well being. Subjek pada penelitian Jovina 
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Amanda Sugiarto dan Christiana Hari Soetjiningsih (2021) 

merupakan pria dan wanita berumur 18-40 tahun yang telah 

mengalami putus cinta maksimal 1 tahun terakhir serta 

mengalami kegalauan yang mendalam pasca putus cinta. 

Perbedaan pada penelitian terdahulu dengan penelitian yang 

dilakukan peneliti sekarang terletak pada subjek dan variabel 

bebas. Dalam penelitian terdahulu subjek yang digunakan 

ialah pria dan wanita berumur 18-40 tahun yang telah 

mengalami putus cinta maksimal 1 tahun terakhir serta 

mengalami kegalauan yang mendalam pasca putus cinta, dan 

variabel bebas nya dukungan sosial. Sedangkan penelitian 

sekarang menggunakan subjek mahasiswa santri Ma‟had Al-

Jami‟ah UIN Raden Intan Lampung dan variabel bebas 

dukungan teman sebaya (Sugiarto & Soetjiningsih, 2021). 

5. Penelitian selanjutnya pernah dilakukan oleh Pratiwi Isti 

Anggarwati dan Winny Puspasari Thamrin (2019) yang 

berjudul “Work Family-Conflict dan Psychological Well-

Being pada Ibu Bekerja”. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan negatif work family conflict dan 

psychological well-being pada ibu bekerja. Subjek pada 

penelitian Pratiwi Isti Anggarwati dan Winny Puspasari 

Thamrin (2019) adalah ibu yang bekerja pada perusahaan 

swasta di Kota Tangerang, sebanyak 96 orang. Perbedaan 

penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang adalah 

terletak pada perbedaan subjek dan variabel bebas. Dalam 

penelitian terdahulu subjek yang digunakan peneliti adalah 

ibu yang bekerja pada perusahaan swasta di Kota Tangerang, 

Sedangkan penelitian sekarang subjek yang digunakan 

peneliti adalah mahasiwa santri Ma‟had Al-Jami‟ah UIN 

Raden Intan Lampung dan variabel bebasnya dukungan 

teman sebaya (Anggarwati & Thamrin, 2019) 

Dari beberapa penelitian terdahulu di atas terdapat 

penelitian yang menggunakan psychological well-being 

sebagai variabel terikat dan dukungan sosial teman sebaya 

sebagai variabel bebas. Perbedaan penelitian terdahulu dan 

penelitian ini memiliki subjek yang berbeda yaitu pada 
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mahasiswa santri Ma‟had Al-Jami‟ah UIN Raden Intan 

Lampung sedangkan penelitian terdahulu beberapa orang 

meneliti mengenai subjek penelitiannya yaitu pelajar di 

pondok pesantren, remaja, dewasa awal dan ibu bekerja. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Identifikasi Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

Penelitian 

 

1. Identifikasi Variabel 

Untuk melakukan penelitian diperlukan penentuan 

variabel penelitian. Bagi mahasiswa santri Ma‟had Al-

Jami‟ah UIN Raden Intan Lampung, variabel bebas 

dukungan teman sebaya, dan variabel terikatnya adalah 

psychological well-being. 

Adapun variabel dalam penelitian yaitu: 

1) Variabel Bebas (X) : Dukungan Teman Sebaya 

2) Variabel Terikat (Y) : Psychological Well-Being 

 

2. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

 

a. Psychological Well-Being 

Psychological well-being adalah fungsi ideal yang 

merupakan konsekuensi dari kemampuan seseorang 

untuk menerima kekuatan dan keterbatasannya, 

menjalin hubungan yang sehat dengan orang lain, dan 

memenuhi kebutuhan psikologisnya. Ia bertanggung 

jawab atas dirinya sendiri dan mampu mengendalikan 

lingkungan tempat tinggalnya, memiliki tujuan hidup, 

dan mampu melewati situasi apapun dalam tahap-tahap 

pertumbuhan hidupnya. Variabel psychological well-

being dapat diukur dengan skala psychological well-

being berdasarkan aspek-aspek psychological well-

being yang dioperasionalkan oleh Ryff (1989) yaitu, 

penerimaan diri (self-acceptance), hubungan positif 

dengan orang lain (positive relations with others), 

kemandirian (autonomy), penguasaan lingkungan 

(environmental Mastery), tujuan hidup (purpose in life) 

dan pertumbuhan pribadi (personal growth). Semakin 
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tinggi skor total yang diperoleh maka semakin tinggi 

psychological well-being seseorang dan begitupun 

sebaliknya, semakin rendah skor total yang didapatkan 

maka semakin rendah pula psychological well-being 

yang dimilikinya. 

 

b. Dukungan Teman Sebaya 

Dukungan teman sebaya adalah dukungan yang 

diberikan kepada individu oleh kelompok sebayanya 

berupa kenyamanan secara fisik dan psikologis sehingga 

individu tersebut merasa dicintai, diperhatikan, dihargai 

sebagai bagian dari kelompok sosial. Variabel dukungan 

teman sebaya dapat diukur dengan skala dukungan teman 

sebaya dengan menggunakan model Likert yang 

berdasarkan pada aspek-aspek dukungan teman sebaya 

yang dioperasionalkan oleh teori aspek dari Sarafino 

(1994) yaitu Dukungan Emosional (Emotional Support), 

Dukungan Penghargaan (Esteem Support), Dukungan 

Instrumental (tangible or Instrumental Support), dan 

Dukungan Informasi (Informational Support). 

 

B. Populasi dan Subjek Penelitian 

 

1. Populasi  

Populasi adalah area generalisasi yang terdiri dari 

objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu (Jasmalinda, 2021). Jumlah populasi 

dalam penelitian ini 70, Populasi yang diteliti dalam 

penelitian ini adalah mahasiswa santri Ma‟had Al-Jami‟ah 

UIN Raden Intan Lampung semester tiga tahun ajaran 2023. 

 

2. Teknik Sampling 

Metodologi pengambilan sampel adalah suatu cara 

atau metode untuk menentukan ukuran sampel dan ukuran 

sampel yang akan digunakan dalam suatu penelitian 

(Martono, 2014). Teknik pengambilan sampel dalam 
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penelitian ini yaitu menggunakan teknik sampling jenuh. 

Teknik sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel 

dimana semua anggota populasi digunakan menjadi sampel. 

Alasan menggunakan teknik sampling jenuh adalah karena 

jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 100 orang 

(Sugiyono, 2017). Sehingga sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini berjumlah 70 orang mahasiswa santri Ma‟had 

Al-Jami‟ah UIN Raden Intan Lampung semester tiga tahun 

ajaran 2023. 

 

3. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki populasi yang ingin diteliti 

(Jasmalinda, 2021). Menurut Arikunto (2013) jika jumlah 

partisipan kurang dari 100 diambil semua orang, namun 

jika jumlah partisipan lebih banyak diambil 10-20%. 

Samapel dalam penelitian ini mahasiswa santri Ma‟had Al-

Jami‟ah UIN Raden Intan Lampung semester tiga tahun 

ajaran 2023 berjumlah 70 orang. 

 

C. Metode Pengumpulan Data 

 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif sebagai panduan 

pengerjaan hasil data penelitian. Metode pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan skala likert untuk 

mengungkapkan dua variabel penelitian. Variabel 

psychological well-being diukur menggunakan skala 

psychological well-being yang merupakan skala adopsi dari 

skripsi (Laila, 2019) dengan nilai validitas 0,319-0,795 dan 

reliabilitas 0,902. Untuk skala psychological well-being 

yang mengacu pada enam aspek menurut  (Ryff, 1989) yaitu, 

penerimaan diri (self-acceptance), hubungan positif dengan 

orang lain (positive relations with others), kemandirian 

(autonomy), penguasaan lingkungan (environmental 

Mastery), tujuan hidup (purpose in life) dan pertumbuhan 
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pribadi (personal growth). Variabel  dukungan teman sebaya 

diukur menggunakan skala dukungan teman sebaya yang 

merupakan skala adopsi dari skripsi (Tamara, 2021) dengan 

nilai reliabilitas 0,881. Untuk skala dukungan teman sebaya 

yang dikembangkan berdasarkan teori aspek-aspek dari 

(Sarafino, 1994) yaitu Dukungan Emosional (Emotional 

Support), Dukungan Penghargaan (Esteem Support), 

Dukungan Instrumental (tangible or Instrumental Support), 

dan Dukungan Informasi (Informational Support). Skala 

likert adalah alat yang akan digunakan sebagai alat 

pengumpulan data. Format respon pada skala likert dengan 

menetapkan beberapa pilihan pada jawaban yang dimaksud 

yakni Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan 

Sangat Tidak Setuju (STS). Penilaian aitem favorabel 

bergerak dari skor 4 (Sangat Setuju), 3 (Setuju), 2 (Tidak 

Setuju), 1 (Sangat Tidak Setuju). Sedangkan jika ada 

penilaian aitem unfavorabel bergerak dari skor 1 (Sangat 

Setuju), 2 (Setuju), 3 (Tidak Setuju), 4 (Sangat Tidak Setuju) 

(Azwar, 2015). 

 

1. Skala Psychological well-Being 

Skala psychological well-being yang digunakan 

didasarkan pada aspek-aspek yang terkait dengan teori 

(Ryff, 1989) yaitu, penerimaan diri (self-acceptance), 

hubungan positif dengan orang lain (positive relations with 

others), kemandirian (autonomy), penguasaan lingkungan 

(environmental Mastery), tujuan hidup (purpose in life) dan 

pertumbuhan pribadi (personal growth). 

Variabel psychological well-being dalam penelitian 

ini disusun berdasarkan indikator-indikator yang berasal 

dari aspek psychological well-being menurut Ryff (1989) 

yang telah dikembangkan dalam skripsi (Laila, 2019) 

dengan nilai validitas 0,319-0,795 dan reliabilitas 0,902. 

Berikut merupakan tabel blue print skala 

psychological well-being: 
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Table 1. Blue print Skala Psychological Well-Being 

Aspek Indikator No. Aitem Jumlah 

Aitem Fav Unfav 

Kemandirian 

(autonomy) 

 

Perilaku yang tidak 

menggantungkan diri 

pada penilaian orang lain 

untuk membuat keputusan 

1 

 

2 

 

2 

Mampu mengarahkan diri 

dan bersifat mandiri 

3  1 

Penguasaan 

Lingkungan 
(environmenta

l Mastery) 

Perilaku individu yang 

dapat mengatur 
lingkungannya sehingga 

sesuai dengan kebutuhan 

dan nilai-nilai pribadi 
yang dianutnya 

4, 6 5, 7 4 

Pertumbuhan 

Pribadi 

(personal 
growth) 

Keinginan diri untuk terus 

mengembangkan potensi 

dan menyadari potensinya 

8, 9, 

11 

10 4 

Terbuka terhadap 

pengalaman baru 

12 13 2 

Hubungan 

Positif 
Dengan Orang 

Lain (positive 

relations with 
others) 

Mampu mencintai dan 

membina hubungan 
interpersonal yang 

dibangun atas dasar saling 

percaya 

14 15 2 

 

Tujuan Hidup 

(purpose in 

life) 

Adanya kejelasan tujuan 

hidup 

16, 

18 

17, 19 4 

 

Merasakan arti dalam 
hidup masa kini maupun 

yang telah dijalani 

20, 
21 

 2 

Penerimaan 

Diri (self-
acceptance) 

Mampu menerima 

berbagai aspek positif 
maupun negatif 

22, 

23 

 2 

 
 

Memiliki perasaan positif 

terhadap masa lalu 

24, 

25 

26 3 

Merasa puas terhadap diri 
sendiri 

27, 
29 

28, 30 4 

Total Aitem 19 11 30 
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2. Skala Dukungan Teman Sebaya 

Dukungan teman sebaya ditentukan dengan 

menggunakan skala dukungan teman sebaya yang 

dikembangkan berdasarkan teori aspek-aspek dari 

(Sarafino, 1994) yaitu Dukungan Emosional (Emotional 

Support), Dukungan Penghargaan (Esteem Support), 

Dukungan Instrumental (tangible or Instrumental Support), 

dan Dukungan Informasi (Informational Support). 

Variabel dukungan teman sebaya dalam penelitian 

ini disusun berdasarkan indikator-indikator yang berasal 

dari aspek dukungan teman sebaya menurut Sarafino (1994) 

yang telah dikembangkan dalam skripsi (Tamara, 2021) 

dengan nilai relsiabilitas 0,881 

Berikut merupakan tabel blue print skala dukungan teman 

sebaya: 

Table 2. Blue print Skala Dukungan Teman Sebaya 

Aspek Indikator Aitem Jumlah 

Aitem Fav Unfav 

Dukungan 

Emosional 
(emotional 

support) 

Perhatian teman 

sebaya terhadap 
sesame 

1, 

3, 5 

2, 4, 6 6 

Dukungan 

Penghargaan 
(esteem 

support) 

Keinginan teman 

sebaya untuk 
memberi 

penghargaan 

terhadap 
keberhasilan 

seseorang 

7, 

9, 
11 

8, 10, 

12 

6 

Dukungan 

Instrumental 
(tangible or 

instrumental 

support) 

Upaya teman 

sebaya untuk 
memberikan 

bantuan secara 

langsung 

13, 

15, 
17 

14, 

16, 18 

6 

Dukungan 

Informasi 

(informational 

support) 

Upaya teman 

sebaya untuk 

memberikan 

saran atau kritik 

19, 

21, 

23 

20, 

22, 24 

6 

Total Aitem 12 12 24 
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D. Validitas dan Reliabilitas 

 

1. Validitas  

Istilah validitas berasal dari kata presisi, yang 

mengacu pada akurasi yang instrumen tes atau skala 

menjalankan fungsi pengukurannya. Uji validitas dilakukan 

untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan 

mengukur apa yang seharusnya diukur. Penelitian ini 

validitas yang digunakan adalah validitas isi, yaitu sejauh 

mana alat ukur isi mewakili semua karakteristik yang diakui 

sebagai kerangka konseptual yang akan diukur disebut 

validitas isi. Validitas isi dapat dicapai dengan membuat 

indikator dan variabel konsep yang cukup luas untuk 

mengukur isi yang dioperasionalkan atau konkret. Aitem 

dapat dikatakan baik jika lebih besar dari 0,300 namun jika 

jumlah aitem yang lolos tidak mencukupi jumlah yang 

diinginkan, maka dapat mempertimbangkan untuk 

menurunkan batas kriteria menjadi 0,250. Pada penelitian 

ini, peneliti menggunakan standar koefisien korelasi 0,250 

untuk skala psychological well-being, dan dukungan teman 

sebaya (Azwar, 2019). 

 

2. Reliabilitas 

Ketika pengukuran berulang dilakukan, reliabilitas 

didefinisikan sebagai seperangkat alat ukur atau alat ukur 

yang memiliki hasil yang sama. Salah satu kualitas alat ukur 

berkualitas tinggi adalah kemampuannya untuk memberikan 

hasil yang akurat dengan kesalahan yang rendah. Koefisien 

reliabilitas dan standar kesalahan dalam pengukuran 

digunakan untuk menghitung ketergantungan fungsi 

pengukuran skala. Reliabilitas suatu skala dikatakan baik 

bila nilai alpha cronbachnya >0,70 (Azwar, 2019). 

Keakuratan dan ketepatan suatu alat ukur dalam 

suatu metode pengukuran disebut sebagai Reliabilitas. Tes 

harus memiliki keterandalan yang dapat diterima, yang 

merupakan salah satu syarat agar hasil pengukuran suatu tes 
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dapat diandalkan. Koefisien reliabilitas dilambangkan 

dengan simbol (rxx¹), dan berkisar antara 0,0 sampai 1,0. 

Koefisien korelasi yang besaran absolutnya mendekati 1,0 

menunjukkan hubungan yang paling kuat antara variabel 

yang bersangkutan, sedangkan koefisien korelasi yang 

besaran absolutnya mendekati sampai 0,0 menunjukkan 

hubungan paling lemah antara kedua variabel (Azwar, 

2019). 

E. Metode Analisis Data 

 

Metode untuk menganalisis data mengenai 

hubungan antara dukungan teman sebaya dengan 

psychological well-being pada mahasiswa santri Ma‟had Al-

Jami‟ah UIN Raden Intan Lampung menerapkan metode 

statistik dengan menggunakan korelasi product moment 

untuk menganalisis data penelitian. Hal ini karena pada 

penelitian ini terdapat satu variabel bebas dan satu variabel 

terikat. Penggunaan korelasi product moment digunakan 

untuk mengetahui apakah variabel dukungan teman sebaya 

dengan variabel psychological well-being berkorelasi dengan 

baik atau tidak. Maka dari itu dapat dilihat dari uji asumsi 

untuk mengetahui variabel independent dan dependent 

terdistribusi secara normal. Analisis ini akan dilakukan 

dengan menggunakan program JASP (Malay, 2021). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan pada penelitian yang telah peneliti 

laksanakan dapat disimpulkan bahwasannya terdapat 

hubungan positif yang signifikan antara dukungan teman 

sebaya dan psychological well-being pada mahasiswa 

santri Ma‟had Al-Jami‟ah UIN Raden Intan Lampung. Hal 

ini ditunjukkan dari hasil koefisien korelasi r = 0,602 dan 

signifikan p = <0,001. Dari hasil penelitian diketahui 

bahwa sumbangan variabel dukungan teman sebaya 

terhadap variabel psychological well-being sebesar 37%, 

sedangkan pengaruh variabel lain di luar penelitian sebesar 

63%. 

B. Rekomendasi 

 

1. Bagi Subjek Penelitian 

Pada mahasiswa diharapkan dapat membantu 

mahasiswa yang mengalami psychological well-being/ 

kesejahteraan psikologis untuk selalu saling dukung 

dalam hal apapun dengan teman sebaya, seperti di saat 

ada teman yang membutuhkan bantuan, kita bersedia 

membantunya, baik itu bantuan moril maupun materil 

terkhusus pada mahasiswa santri Ma‟had Al-Jami‟ah 

UIN Raden Intan Lampung. 

2. Bagi Instansi Ma‟had Al-Jami‟ah  

Bagi instansi Ma‟had Al-Jami‟ah diharapkan 

dapat memberikan suatu pemahaman melalui edukasi 

psychological well-being kepada mahasiswa santri, 

agar dapat meningkatkan dukungan teman sebaya. Dan 

diharap untuk melakukan kerjasama dengan prodi 

psikologi Islam UIN Raden Intan Lampung dalam 
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upaya meningkatkan psychological well-being/ 

kesejahteraan psikologis pada mahasiswa santri 

Ma‟had Al-Jami‟ah. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk 

meneliti dan mengkaji ulang faktor lainnya yang 

mempengaruhi psychological well-being antara lain 

usia, jenis kelamin, budaya, status sosial ekonomi, 

religiusitas, kepribadian, evaluasi terhadap pengalaman 

hidup dan locus of control (LOC) diharapkan untuk 

dapat mengembangkan kembali judul penelitian. 

Selain itu, untuk peneliti selanjutnya dapat memilih 

sampel lain tidak hanya pada mahasiswa, untuk dapat 

menggali secara lebih luas mengenai fenomena 

psychological well-being.  
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LAMPIRAN  1. RANCANGAN SKALA PENELITIAN 

SKALA PSYCHOLOGICAL WELL-BEING 

 

No Pernyataan  Alternatif 

Jawaban 

SS S TS STS 

1. Kehidupan saya tidak tergantung pada 

penilaian orang lain 

    

2. Saya menunggu ada kritik orang lain 
untuk mengatur kehidupan pribadi 

saya 

    

3. Saya memilih suatu pilihan tanpa 

meminta saran orang lain 

    

4. Saya selalu tepat waktu dalam 

melakukan segala hal 

    

5. Saya sangat malas pada hal-hal yang 

bermanfaat untuk diri saya sendiri 

    

6. Saya selalu menepati janji pada diri 

sendiri 

    

7. Setelah saya menggunakan barang-

barang, saya tidak segera 
membereskan/ merapikan kembali 

pada tempatnya 

    

8. Saya mengikuti lebih dari satu 

ekstrakulikuler 

    

9. Saya aktif mengikuti kegiatan 

ekstrakulikuler 

    

10. Saya merasa tidak memiliki potensi     

11. Saya tahu potensi yang saya miliki     

12. Saya sering melakukan hal baru     

13. Saya merasa cukup memiliki banyak 

pengalaman dan tidak akan menambah 

pengalaman baru 

    

14. Saya sering berbagi pengalaman pada 

teman-teman 

    

15. Saya sulit bersikap terbuka pada teman     

16. Saya memiliki cita-cita dan akan 
mewujudkannya 

    

17. Saya masih bingung dengan cita-cita 

saya 

    



 
 

 

18. Saya telah mempersiapkan masa depan 
saya 

    

19. Saya memiliki cita-cita, namun saya 

tidak yakin bisa mencapainya 

    

20. Saya tidak ingin membuang-buang 
waktu tanpa beraktifitas 

    

21. Saya memanfaatkan waktu dengan 

benar 

    

22. Saya bisa menerima nasihat teman-
teman, walaupun penyampaiannya 

kurang baik 

    

23. Saya mencoba ikhlas dengan apapun 
yang terjadi pada saya 

    

24. Saya selalu belajar dari masa lalu     

25. Saya di masa kini adalah 

perkembangan dari masa lalu 

    

26. Setiap mengingat kejadian di masa 

lalu, saya selalu merasa tidak nyaman 

    

27. Saya bersyukur dengan apa yang saya 

miliki 

    

28. Saya sering membandingkan diri 

dengan orang lain 

    

29. Saya puas menjadi diri sendiri     

30. Saya lebih senang melihat orang lain, 
daripada melihat diri sendiri 

    

  



 
 

SKALA DUKUNGAN TEMAN SEBAYA 

 

No Pernyataan  Alternatif Jawaban 

SS S TS STS 

1. Teman saya memberikan 

semangat kepada saya untuk 

belajar 

    

2. Teman saya cuek apakah saya 
belajar atau tidak 

    

3. Teman saya mendukung pilihan 

saya ketika pilihan itu baik untuk 

saya 

    

4. Teman saya cuek terhadap pilihan 

yang saya pilih 

    

5. Teman saya memberikan 

semangat walaupun saya 
mengalami kegagalan 

    

6. Teman saya acuh saat saya 

mengalami kegagalan 

    

7. Teman saya memberi selamat 
ketika saya berhasil mencapai 

tujuan 

    

8. Teman saya cuek dengan 
keberhasilan saya 

    

9. Teman saya percaya apapun 

keputusan saya jika hal itu positif 

    

10. Teman saya meragukan keputusan 
yang saya buat 

    

11. Teman saya selalu ada ketika saya 

membutuhkan pertolongan 

    

12. Teman saya menghindar ketika 
saya butuh pertolongan 

    

13. Teman saya meminjami uang 

ketika uang bulanan saya telat 

    

14. Teman saya tidak peduli walaupun 
saya tidak punya uang 

    

15. Teman saya mau membantu 

mengulangi materi ketika saya 

tertinggal materi pondok 

    

16. Teman saya malas ketika saya 

memintanya membantu 

    



 
 

 

mengulang materi pondok 

17. Teman saya memberikan arahan 

yang baik kepada saya 

    

18. Teman saya memaksa saya ikut 

main ketika saya sedang banyak 
tugas 

    

19. Teman saya memberikan saran 

ketika saya bingung terhadap 
kegiatan pondok atau kuliah 

    

20. Teman saya mengabaikan saya 

ketika saya sedang butuh 

pendapatnya 

    

21. Ketika saya salah teman saya 

memberikan nasihat 

    

22. Teman saya lebih mementingkan 

dirinya sendiri 

    

23. Teman saya perhatian ketika saya 

mempunyai masalah 

    

24. Teman saya mengabaikan saya 

ketika saya mempunyai masalah 

    

  



 
 

LAMPIRAN  2. DISTRIBUSI DATA UJI COBA 

 

 

DISTRIBUSI UJI COBA SKALA PSYCOLOGICAL WELL-BENG 

SBY 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30

1 2 2 2 3 4 3 4 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3

2 3 3 2 3 4 4 3 2 3 2 2 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 1 3 3

3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 2

4 3 2 2 3 3 3 2 1 2 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 1

5 3 1 1 2 4 2 1 1 1 3 2 2 2 1 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 1

6 4 3 3 4 4 4 4 1 1 4 4 4 3 4 1 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4

7 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3

8 3 3 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 3 3 3 4 3 4 3 1 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3

9 3 2 3 3 4 4 2 2 1 2 2 1 2 3 3 4 2 2 2 3 3 4 2 4 3 3 3 3 3 2

10 3 4 3 2 2 3 2 3 4 3 4 3 3 3 2 4 1 3 3 3 3 4 3 3 4 2 4 3 4 2

11 3 3 1 3 4 4 2 1 2 2 2 2 2 4 1 4 1 2 2 3 4 3 3 3 4 1 4 3 3 2

12 4 3 2 3 4 3 2 1 3 1 3 3 2 1 1 3 3 3 4 1 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4

13 4 4 4 4 3 4 3 2 3 4 3 4 2 3 3 4 3 3 1 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3

14 2 3 1 4 3 3 4 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 1 3 4 1

15 3 4 3 4 4 4 4 2 2 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4

16 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 1 2 2 3 3 2 4 3 4 3 4 3 4 1

17 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 3

18 4 3 2 2 2 3 4 1 2 2 2 3 3 3 1 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 1 3 2 3 3

19 4 4 2 3 4 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 1 4 4 4 4 4

20 4 4 2 2 4 3 2 2 2 4 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3

21 4 4 3 4 4 4 3 2 4 2 3 3 3 4 2 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3

22 4 4 2 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 2 3 4 3 3 3 3 2 2 2 3 4 3 3 3 3 4

23 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 4 4

24 4 3 3 1 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 2

25 4 3 2 3 3 3 3 1 1 1 2 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 4 3 4 4

26 4 3 1 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 2 2 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 4 3 4 4

27 4 3 4 2 3 2 3 1 1 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 4 3 4 3

28 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 2 4 3 4 3

29 4 3 2 2 2 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3

30 4 4 2 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 1 4 2 3 3 3 3 3 3 1 3 3 4 3



 
 

 

DISTRIBUSI UJI COBA SKALA DUKUNGAN TEMAN SEBAYA 

 

  

SBY 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24

1 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4

2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

4 3 3 4 1 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 2 3 2 3 3 4 4

5 4 3 4 1 4 4 4 2 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1

6 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 1 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4

7 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 1 3 4 2 2 3 3 2 3 3 1

8 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 1

9 3 1 4 4 4 3 4 2 3 1 4 4 3 2 2 1 4 4 4 3 3 2 3 2

10 3 3 4 4 4 4 4 3 3 1 4 3 4 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4

11 4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 2 3 3

12 4 4 2 3 4 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4

13 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4

14 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 1 2 2 3 3 4 2 4 3

15 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3

16 4 3 1 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 3 4 4

17 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 2 4 3 3 3 4 4

18 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 1 3 3 2 2 3 4

19 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1

20 3 3 3 3 4 3 4 3 4 2 4 3 4 3 2 3 3 1 2 2 4 2 3 3

21 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4

22 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3

23 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3

24 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4

25 4 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 1 3 3 3 3 4 3

26 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4

27 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4

28 4 3 3 4 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3

29 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3

30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 4 3 4 3 4 4



 
 

LAMPIRAN  3. SKALA AITEM DAN RELIABILITAS UJI 

COBA SKALA PENELITIAN 

 

VALIDITAS RELIABILITAS SKALA PSYCHOLOGICAL 

WELL-BEING 

Frequentist Scale Reliability Statistics  

Estimate Cronbach's α 

Point estimate 
 

0.845 
 

95% CI lower bound 
 

0.742 
 

95% CI upper bound 
 

0.913 
 

 

 

Frequentist Individual Item Reliability Statistics  

 
If item dropped 

 
Item Cronbach's α Item-rest correlation 

V2 
 

0.833 
 

0.551 
 

V3 
 

0.842 
 

0.357 
 

V4 
 

0.843 
 

0.319 
 

V6 
 

0.840 
 

0.399 
 

V7 
 

0.836 
 

0.488 
 

V8 
 

0.842 
 

0.371 
 

V9 
 

0.840 
 

0.419 
 

V10 
 

0.839 
 

0.421 
 

V11 
 

0.827 
 

0.708 
 

V12 
 

0.822 
 

0.771 
 

V14 
 

0.842 
 

0.342 
 

V18 
 

0.844 
 

0.284 
 

V20 
 

0.840 
 

0.392 
 

V21 
 

0.833 
 

0.573 
 

V22 
 

0.843 
 

0.303 
 

V23 
 

0.839 
 

0.417 
 

V24 
 

0.835 
 

0.523 
 

V28 
 

0.842 
 

0.330 
 

V29 
 

0.841 
 

0.391 
 

V30 
 

0.846 
 

0.299 
 



 
 

 

VALIDTAS RELIABILITAS SKALA DUKUNGAN TEMAN 

SEBAYA 

 

 

LAMPIRAN  4. SKALA PENELITIAN 

ANGKET INSTRUMEN PENELITIAN 

 

Identitas Responden 

Nama Inisial  : 

Jenis Kelamin  : 

Usia                  : 

Semester   : 

Frequentist Scale Reliability Statistics 

Estimate Cronbach's α 

Point estimate 
 

0.800 
 

95% CI lower bound 
 

0.667 
 

95% CI upper bound 
 

0.888 
 

Frequentist Individual Item Reliability Statistics 

 
If item dropped 

 
Item Cronbach's α Item-rest correlation 

V2 
 

0.793 
 

0.355 
 

V4 
 

0.789 
 

0.412 
 

V5 
 

0.801 
 

0.192 
 

V6 
 

0.795 
 

0.313 
 

V8 
 

0.771 
 

0.703 
 

V9 
 

0.792 
 

0.376 
 

V11 
 

0.795 
 

0.312 
 

V12 
 

0.791 
 

0.375 
 

V14 
 

0.778 
 

0.569 
 

V15 
 

0.800 
 

0.212 
 

V16 
 

0.788 
 

0.425 
 

V17 
 

0.793 
 

0.352 
 

V18 
 

0.800 
 

0.302 
 

V19 
 

0.797 
 

0.260 
 

V20 
 

0.786 
 

0.475 
 

V21 
 

0.797 
 

0.265 
 

V22 
 

0.785 
 

0.491 
 

V23 
 

0.796 
 

0.287 
 

V24 
 

0.789 
 

0.435 
 



 
 
Santri Ma‟had  : 

Fakultas   : 

Jurusan   : 

Kuesioner Penelitian “Hubungan antara Dukungan Teman 

Sebaya dengan Psychological Well-Being pada Mahasiswa 

Santri Ma‟had Al-Jami‟ah UIN Raden Intan Lampung” 

Petunjuk Pengisian : 

Berikut ada sejumlah pernyataan. Baca dan Pahami baik-baik 

setiap pernyataan. 

Saudara/i diminta untuk memilih salah satu pilihan yang tersedia di 

sebelah kanan pernyataan berdasarkan keadaan diri saudara/i yang 

sebenarnya. Berilah tanda checklist () pada salah satu 

pilihan jawaban saudara/i. 

Alternatif jawaban yang tersedia terdiri dari 4 pilihan, yaitu: 

1. STS : Bila saudara/i merasa Sangat Tidak Setuju dengan 

pernyataan tersebut 

2. TS : Bila saudara/i merasa Tidak Setuju dengan pernyataan 

3. S : Bila saudara/i Setuju dengan pernyataan 

4. SS : Bila saudara/i Sangat Setuju dengan pernyataan tersebut 

Pengisian kuesioner ini tidak dinilai „benar‟ atau „salah‟, karena 

itu diharapkan saudara/i dapat memberikan jawaban dengan 

sejujur-jujurnya. 

  



 
 

 

SKALA PSYCHOLOGICAL WELL-BEING 

 

No Pernyataan Alternatif Jawaban 

SS S TS STS 

1. Saya menunggu ada kritik orang lain 
untuk mengatur kehidupan pribadi 

saya 

    

2. Saya memilih suatu pilihan tanpa 
meminta saran orang lain 

    

3. Saya selalu tepat waktu dalam 

melakukan segala hal 

    

4. Saya selalu menepati janji pada diri 
sendiri 

    

5. Setelah saya menggunakan barang-

barang, saya tidak segera 

membereskan/ merapikan kembali 
pada tempatnya 

    

6. Saya mengikuti lebih dari satu 

ekstrakulikuler 

    

7. Saya aktif mengikuti kegiatan 
ekstrakulikuler 

    

8. Saya merasa tidak memiliki potensi     

9. Saya tahu potensi yang saya miliki     

10. Saya sering melakukan hal baru     

11. Saya sering berbagi pengalaman 

pada teman-teman 

    

12. Saya telah mempersiapkan masa 

depan saya 

    

13. Saya tidak ingin membuang-buang 

waktu tanpa beraktifitas 

    

14. Saya memanfaatkan waktu dengan 

benar 

    

15. Saya bisa menerima nasihat teman-

teman, walaupun penyampaiannya 

kurang baik 

    

16. Saya mencoba ikhlas dengan apapun 
yang terjadi pada saya 

    

17. Saya selalu belajar dari masa lalu     

18. Saya sering membandingkan diri 

dengan orang lain 

    



 
 

19. Saya puas menjadi diri sendiri     

20. Saya lebih senang melihat orang lain, 

daripada melihat diri sendiri 

    

 

  



 
 

 

SKALA DUKUNGAN TEMAN SEBAYA 

 

No Pernyataan Alternatif Jawaban 

SS S TS STS 

1. Teman saya cuek apakah saya 

belajar atau tidak 

    

2. Teman saya cuek terhadap pilihan 

yang saya pilih 

    

3. Teman saya acuh saat saya 

mengalami kegagalan 

    

4. Teman saya cuek dengan 

keberhasilan saya 

    

5. Teman saya percaya apapun 
keputusan saya jika hal itu positif 

    

6. Teman saya selalu ada ketika saya 
membutuhkan pertolongan 

    

7. Teman saya menghindar ketika 

saya butuh pertolongan 

    

8. Teman saya tidak peduli walaupun 

saya tidak punya uang 

    

9. Teman saya malas ketika saya 

memintanya membantu mengulang 

materi pondok 

    

10. Teman saya memberikan arahan 

yang baik kepada saya 

    

11. Teman saya memaksa saya ikut 

main ketika saya sedang banyak 

tugas 

    

12. Teman saya memberikan saran 

ketika saya bingung terhadap 

kegiatan pondok atau kuliah 

    

13. Teman saya mengabaikan saya 
ketika saya sedang butuh 

pendapatnya 

    

14. Ketika saya salah teman saya 
memberikan nasihat 

    

15. Teman saya lebih mementingkan     



 
 

dirinya sendiri 

16. Teman saya perhatian ketika saya 
mempunyai masalah 

    

17. Teman saya mengabaikan saya 
ketika saya mempunyai masalah 

    

 

  



 
 

 

LAMPIRAN  5. TABULASI DATA PENELITIAN 

TABULASI DATA KEDUA VARIABEL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NO X Y

1 57 63

2 55 64

3 51 55

4 48 57

5 54 64

6 54 63

7 57 63

8 57 65

9 64 66

10 57 63

11 49 56

12 55 65

13 50 59

14 55 63

15 53 62

16 63 60

17 49 61

18 43 56

19 56 66

20 51 58

21 49 54

22 57 57

23 46 60

24 58 57

25 52 58

26 53 63

27 50 55

28 48 63

29 66 68

30 43 48

31 57 56

32 52 56

33 51 60

34 53 58

35 47 56

NO X Y

36 55 58

37 49 69

38 51 54

39 57 61

40 46 50

41 47 62

42 50 60

43 53 67

44 48 56

45 60 72

46 47 45

47 40 51

48 59 66

49 53 67

50 50 62

51 62 60

52 47 58

53 52 62

54 56 66

55 59 65

56 49 59

57 50 59

58 47 52

59 48 66

60 49 59

61 57 65

62 53 63

63 51 58

64 58 66

65 52 61

66 55 62

67 54 61

68 52 61

69 60 65

70 55 65



 
 

LAMPIRAN  6. HASIL UJI ASUMSI 

Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Descriptive Statistics  

  
Psychological Well-

Being 

Dukungan Teman 

Sebaya 

Valid 
 

70 
 

70 
 

Missing 
 

0 
 

0 
 

Mean 
 

60.443 
 

52.729 
 

Std. Deviation 
 

5.044 
 

5.067 
 

Skewness 
 

-0.557 
 

0.190 
 

Std. Error of 

Skewness  
0.287 

 
0.287 

 

Shapiro-Wilk 
 

0.975 
 

0.988 
 

P-value of Shapiro-

Wilk  
0.183 

 
0.764 

 

Minimum 
 

45.000 
 

40.000 
 

Maximum 
 

72.000 
 

66.000 
 



 
 

 

LAMPIRAN  7. HASIL UJI HIPOTESIS 

 

Linear Regression 

Model Summary - Psychological Well-Being  

Model R R² Adjusted R² RMSE 

H₀ 
 

0.000 
 

0.000 
 

0.000 
 

5.044 
 

H₁ 
 

0.602 
 

0.363 
 

0.354 
 

4.055 
 

  

ANOVA  

Model   
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
p 

H₁ 
 
Regression 

 
637.034 

 
1 

 
637.034 

  
< .001 

 
  

 
Residual 

 
1118.237 

 
68 

 
16.445 

   
  
 

  
 
Total 

 
1755.271 

 
69 

     
  
 

Note.  The intercept model is omitted, as no meaningful 
information can be shown. 

  

Coefficients  

Mod

el 
  

Unstandardiz

ed 

Standar

d Error 

Standardiz

ed 
t p 

H₀ 
 
(Intercep
t)  

60.443 
 

0.603 
   

100.26
4  

< .00
1  

H₁ 
 

(Intercep

t)  
28.826 

 
5.103 

   
5.649 

 

< .00

1  

  
 

Dukunga

n Teman 
Sebaya 

 
0.600 

 
0.096 

 
0.602 

 
6.224 

 

< .00

1  

 

  



 
 

 

LAMPIRAN  8. SUMBANGAN EFEKTIF 

 

SUMBANGAN EFEKTIF 

 

Variabel Koefisien 

Regresi (Beta) 

Koefisien 

Korelasi 

(Rxy) 

Sumbangan 

Efektif 

Dukungan 

Teman 

Sebaya 

0.602 0.602 37% 

 
Sumbangan Efektif (SE) variabel dukungan teman 

sebaya (X) dengan psychological well-being (Y) 

SE (XI) % = Beta X1. rxy. 100% 
SE (XI) % = 0.602 . rxy . 100% 

SE (XI) % = 37% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN  9. SURAT PERIZINAN PENELITIAN 



 
 

 

SURAT IZIN PENELITIAN 

  



 
 

SURAT BALASAN IZIN PENELITIAN 

 

 

 

  



 
 

 

LAMPIRAN  10. DOKUMENTASI PENELITIAN 
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